BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil penelitian dan dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan kepala sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru seperti membuat rencana dalam mengelola sistem pembelajaran, kurikulum serta jadwal tugas para dewan guru, agar guru mengetahui apa tugas yg harus dikerjakannya  setiap hari di SMP Karya Bunda, dan guru pun selaku wali kelas harus mengerti tugasnya sebagai wali kelas. Untuk meraih keberhasilan sekolah tersebut guru dan murid harus saling mengingatkan, memotivasi agar rencana yang sudah dibuat bersama untuk keberhasilan sekolah berjalan dengan baik tanpa ada halangannya. Maka dari itu kepala sekolah bertanggungjawab terhadap semua kegiatan pengelolaan sekolah dan melibatkan guru-guru yang kompeten di bidangnya untuk melaksanakan tugas yang diberikan sehingga tugas-tugas yang telah dibuat dan disusun rapi oleh kepala sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Dalam kedisiplinan, keteladanan dan berakhlak mulia guru di SMP Karya Bunda itu baik karena disekolah tersebut setiap guru maupun kepala sekolah wajib datang lebih awal dari jam masuk sekolah karena setiap
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guru dianjurkan menunggu siswa siswi sambil siswa siswinya menyalami didepan gerbang. Jika ada yang melanggar peraturan tersebut akan diberikan sangsi, teguran, atau surat peringatan, peraturan ini dibuat bukan hanya untuk siswa siswi saja akan tetapi berlaku juga bagi para guru SMP Karya Bunda.

3. Program yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru yaitu, mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan mengenai pembinaan karakter peserta didik, seminar mengenai perkembangan karakter dan kunjungan kesekolah-sekolah diluar daerah kepada guru untuk mengikutinya dalam rangka meningkatkan kompetensi guru disekolah ini. Kepala sekolah juga mengadakan program disekolah untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru seperti pembinaan mitivasi, pembinaan melalui bimbingan konseling, mengadakan Maulid Nabi, solat zhuhur berjamaah dan sharing antar guru.

4. Faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi guru antara lain: koordinasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, banyak guru yang telah mengikuti kegiatan penyetaraan pendidikan, SDM yang kompeten dan memadai, motivasi dari orang tua, dan lingkungan yang mendukung, dan mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar. Faktor penghambatnya dalam meningkatkan kompetensi guru antara lain: latar belakang peserta didik yang berbeda-beda, kurangnya dana, sarana prasarana yang kurang memadai.

B. Saran

Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-phak yang dinilai mempunyai tanggung jawab besar dalam dunia pendidikan yaitu:

1. Kepala sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi kepribadian guru dalam proses belajar mengajar di sekolah, karena ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau monoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki suri tauladan yang baik.

2. Diharapkan guru selalu mengimplementasikan pendidikan karakter di semua unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik. Guru menjadi salah satu figur teladan jadi harus selalu berbuat baik dalam merealisasikan atau menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.

3. Diharapkan kepada peserta didik untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku di SMP Karya Bunda. Sehingga nantinya dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Karena sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya. Membiasakan budaya 5 S. (salam, sapa, sopan, santun, dan senyum) serta mengembangkan nilai-nilai budaya religius, jujur, disiplin, peduli lingkungan, dan peduli sosial yang ada di lingkungan sekolah, masyarakat lingkungan keluarga, terutama dalam kehidupan sehari- hari.






















































